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PENDAHULUAN

Abstract

The Covid-19 pandemic has changed the way education is conducted across the world, forcing a shift to
online learning. This affects students' motivation and anxiety levels in the learning process. This
research aims to identify the level of motivation and anxiety of SD I'T Attakwin students after Covid-
19. Method: This research uses a quantitative descriptive approach with a cross-sectional research
design. Data was obtained from 20 class V1 students using a questionnaire. Students' levels of
learning motivation and anxiety were analyzed using univariate analysis methods. The research results
show that the majority of SD IT Attakwin students have a high level of learning motivation, with
70% of respondents in the high category. However, most students also experience moderate levels of
anxiety, with 80% of students in the moderate anxiety category. This research concludes that students
at Attakwin IT Elementary School after Covid-19 have bigh learning motivation in general, althongh
there is potential to develop it further. However, most students also experience moderate levels of
anxiety. Therefore, attention is needed in managing student anxiety to create a conducive learning
environment and minimize its negative impact on learning motivation. In the context of post-Covid-19
online learning, increasing motivation and managing student anxiety is important to achieve optimal
learning goals.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah mengubah cara pendidikan dilakukan di seluruh dunia,
memaksa peralihan ke pembelajaran daring. Hal ini mempengaruhi motivasi dan
tingkat kecemasan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat motivasi dan kecemasan siswa SD IT Attakwin pasca Covid-
19. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
desain penelitian cross-sectional. Data diperoleh dari 20 siswa kelas VI menggunakan
kuesioner. Tingkat motivasi belajar dan kecemasan siswa dianalisis dengan metode
analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SD IT
Attakwin memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi, dengan 70% dari responden
berada dalam kategori tinggi. Namun, sebagian besar siswa juga mengalami tingkat
kecemasan yang sedang, dengan 80% siswa berada dalam kategori cemas sedang.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa SD IT Attakwin pasca Covid-19 memiliki
motivasi belajar yang tinggi secara umum, meskipun ada potensi untuk lebih
mengembangkannya. Namun, sebagian besar siswa juga mengalami tingkat kecemasan
yang sedang. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dalam mengelola kecemasan siswa
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meminimalkan dampak
negatifnya terhadap motivasi belajar. Dalam konteks pembelajaran daring pasca Covid-
19, peningkatan motivasi dan pengelolaan kecemasan siswa menjadi penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Kata Kunci: pendidikan jasmani, motivasi, kecemasan, covid

Pada awal tahun 2020, adanya pandemi Covid-19 telah memberikan dampak pada perubahan aktivitas

manusia di segala bidang kehidupan. Dalam dunia pendidikan, pandemi memaksa pembelajaran di semua
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jenjang pendidikan dilakukan secara daring (Adesanya et al., 2023). Pembelajaran dilakukan dalam kelas virtual
dengan menggunakan media aplikasi berbasis internet, seperti zoom, whatsapp, google meet dan sebagainya
(Al Ikhlas, 2022; Nahdi & Jatisunda, 2020). Dalam situasi seperti ini, para guru dituntut kreatif agar anak tidak
bosan ketika mengikuti pembelajaran. Para orang tua juga perlu memberikan motivasi dan dukungan kepada
anak-anaknya agar tetap memiliki motivasi untuk belajar secar daring di rumah.

Motivasi menjadi aspek penting untuk keberhasilan belajar, terutama ketika pembelajaran dilakukan
secara daring. Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri siswa (intrinsik) dan dari luar
diri siswa (ekstrinsik) untuk belajar (Nadila et al., 2023; Sudiarthi, 2022). Motivasi instrinsik meliputi hasrat
dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita-cita siswa.
Sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kegiatan
belajar yang menarik, dan adanya upaya guru dalam membelajarkan siswa. Motivasi adalah apa yang
memotivasi orang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan mereka (Idzhar, 2016). Oleh karenanya,
motivasi belajar menjadi salah satu aspek yang berperan signifikan dalam proses tercapainya tujuan
pembelajaran (Arrixavier et al., 2020). Dalam konteks ini, guru perlu mendesain situasi pembelajaran daring
yang menarik dan interaktif agar motivasi belajar siswa dapat meningkat.

Namun pembelajaran daring memiliki banyak sekali permasalahan dalam pelaksanaanya, apa lagi pada
mata pelajaran yang membutuhkan kegiatan praktik seperti pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK). Kecemasan muncul pada diri siswa ketika pembelajaran daring. Siswa khawatir tidak memahami
materi pembelajaran yang diberikan ketika ada tekanan untuk dapat mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.
Siswa tidak mampu menjawab setiap soal atau pertanyaan yang diberikan. Kecemasan belajar dapat muncul
ketika adanya tekanan dan ketidakmampuan menghadapi masalah. Kecemasan merupakan kesehatan mental
yang ditandai dengan perasaan khawatir, cemas, atau takut yang cukup kuat untuk mengganggu aktivitas
schari-hari.yang mana hal ini bisa menggangu imunitas tubuh manusia (Gumantan et al,, 2020). Dalam
konteks pembelajaran, kecemasan sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai siswa dalam belajar (Dewi,
2020; Ekawati, 2015; Savitri et al., 2022). Semakin rendah tingkat kecemasan siswa maka semaikn baik pula
hasil belajar yang dapat dicapai siswa.

SD IT Attakwin merupakan salah satu sekolah dasar di Kabupaten Sukabumi yang menerapkan
pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19 untuk semua pembelajaran, termasuk PJOK. Pembelajaran
daring di sekolah ini dilakukan melalui aplikasi whatsapp dan Google Meet. Dengan berakhirnya masa
pandemi Covid-19, peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang kecemasan dan motivasi belajar siswa di
SD tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tingkat kecemasan dan motivasi

belajar siswa pasca pandemi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang sedang diamati atau mendefinisikan serangkaian sikap,
opini, atau perilaku yang diukur pada suatu waktu dan tempat tertentu (Sahab, 2019).

Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu suatu jenis penelitian observasional yang
mengamati data sampel dan populasi pada satu titik waktu tertentu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
2023 di SDIT Attakwin dengan kelas VI sebagai subjek penelitian, yang terdiri dari 20 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling, di mana beberapa kelompok dipilih secara acak
dari populasi, dan kemudian elemen-elemen dari kelompok yang terpilih diambil sebagai sampel (Sugiyono,
2018).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kecemasan dan motivasi. Angket atau
kuesioner adalah alat pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan
kepada responden untuk dijawab. Dalam kuesioner, terdapat dua tipe pertanyaan: terbuka dan tertutup.
Pertanyaan terbuka memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab sesuai dengan keinginan

mereka, sementara pertanyaan tertutup membatasi opsi jawaban (Sugiyono, 2014).
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Untuk mengukur tingkat kecemasan, digunakan skala HRS-A dengan reliabilitas sebesar 0.97 dan
validitas sebesar 0.93. Ini menunjukkan bahwa pengukuran kecemasan dengan menggunakan skala HRS-A
dapat dianggap valid dan reliabel (Nursalam, 2018).

Data mengenai tingkat motivasi belajar siswa dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner langsung
kepada peserta didik. Data ini kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis univariat untuk
mendeskripsikan tingkat kecemasan siswa saat belajar secara daring selama masa pandemi Covid-19
(Suprajitno, 2016). Tujuan dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat dengan
mudah dipahami dan dibaca oleh peneliti dan orang lain serta dapat diuji secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga kondisi objek akan dideskripsikan sesuai
dengan data yang diperoleh. Dari hasil penelitian tentang tingkat motivasi dan kecemasan, perlu
dideskripsikan variabel penelitian secara keseluruhan. Untuk mempermudah deskripsi data, dilakukan
klasifikasi yang mencakup klasifikasi semua respon dan klasifikasi setiap elemen. Distribusi tingkat motivasi
pada siswa SD IT Attakwin pasca covid disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Motivasi Siswa SD IT Attakwin

Rentang skor Jumlah subyek Persentase Kategorisasi
>130 1 5% Sangat tinggi
111-130 14 70 % Tinggi
91-110 5 25 % Sedang
70-90 0 0% Rendah
<70 0 0% Sangat rendah

Dari tabel 1 diperoleh hasil tingkat motivasi pada siswa SD IT Attakwin pasca covid sebanyak 1 anak
mempunyai nilai motivasi sangat tinggi dengan frekuensi sebesar 5%, 14 anak mempunyai nilai motivasi tinggi
dengan frekuensi sebesar 70%, dan 5 anak memiliki nilai motivasi sedang dengan frekuensi sebesar 25%.
Nilai frekuensi yang tertinggi yaitu 70% didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan setelah
melakukan skoring dari semua angket yang diisi yang mendapat nilai diantara 111-130. Maka dapat dikatakan
bahwa tingkat motivasi siswa SD IT Attakwin pasca covid menyeluruh berada pada tingkat motivasi belajar
tinggi karena nilai frekuensi yang paling besar. Distribusi tingkat kecemasan pada siswa SD I'T Attakwin pasca
covid akan disajikan pada tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Siswa SD IT Attakwin

Nilai Kecemasan Tingkat Kecemasan Responden Frekuensi (%)
<14 Tidak Cemas 0 0
14-20 Cemas Ringan 0 0
21-27 Cemas Sedang 16 80
28-41 Cemas Berat 4 20
42-56 Panik 0 0
Jumlah 20 100

Dari tabel 2 diperoleh hasil tingkat kecemasan pada siswa SD IT Attakwin pasca covid sebanyak 16
anak mengalami cemas sedang dengan frekuensi sebesar 80%, dan 4 anak mengalami cemas berat dengan
frekuensi sebesar 20%. Nilai frekuensi yang tertinggi yaitu 80% didapatkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan setelah melakukan skoring dari semua angket yang diisi yang mendapat nilai diantara 21-27. Maka
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dapat dikatakan bahwa tingkat kecemasan siswa SD IT Attakwin pasca covid menyeluruh berada pada tingkat
kecemasan sedang karena nilai frekuensi yang paling besar.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi berjumlah 1
siswa, motivasi tinggi berjumlah 14 siswa sedangkan 5 siswa lainnya memiliki motivasi sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa SD IT Attakwin cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi, namun tidak
dikembangkan secara optimal. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa siswa di sekolah tersebut memiliki
motivasi belajar yang baik setelah mengalami masa pandemi Covid-19. Motivasi merupakan unsur yang sangat
penting dalam belajar (Farida, 2022; Lase, 2018). Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi selalu ingin
mendapatkan nilai yang baik, maka untuk mencapai tujuan tersebut siswa berusaha belajar dengan giat
(Manizar, 2015; Rahman, 2022). Hal ini terlihat dari aktivitas siswa SD IT Attakwin setelah mengikuti
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, siswa mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan oleh
guru. Selain itu, beberapa siswa aktif bertanya kepada guru tentang materi yang belum mereka pahami.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa SD IT Attakwin pasca covid
masuk dalam kategori sedang. Hal ini dilihat dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebanyak 16 anak mengalami cemas sedang dengan frekuensi sebesar 80%, dan 4 anak mengalami cemas berat
dengan frekuensi sebesar 20%. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat kecemasan siswa SD IT Attakwin pasca
covid menyeluruh berada pada tingkat kecemasan sedang karena nilai frekuensi yang paling besar. Hasil ini
juga mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami tingkat kecemasan yang sedang, yang bisa
dianggap sebagai tingkat kecemasan yang wajar dalam menghadapi situasi pasca Covid-19. Kecemasan
merupakan gangguan alami dari perasaan negatif yang dimiliki setiap orang perasaan takut, cemas, atau stres
yang berhubungan dengan individu dengan stimulasi tubuh yang dalam dan berkelanjutan kegiatan dianggap
penting (Muhtar & Lengkana, 2019). Seseorang mengalami kecemasan dapat melihat respon baik faktor
fisiologis maupun psikologis (Kumbara et al., 2018). Reaksi ini dapat dilihat sebagai tindakan atau tindakan
sadar apakah orang tersebut menyadarinya atau tidak. Ini mungkin muncul pada peserta siswa ketika

melakukan kegiatan yang mereka anggap berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa siswa SD IT Attakwin pasca Covid memiliki
tingkat motivasi belajar yang tinggi secara keseluruhan. Namun, sebagian besar dari mereka juga mengalami
tingkat kecemasan yang sedang. Hal ini mungkin mengindikasikan adanya tekanan atau kekhawatiran tertentu
yang masih dirasakan oleh siswa pasca pandemi Covid-19. Oleh karena itu, petlu perhatian lebih lanjut dalam
mengelola tingkat kecemasan siswa agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan
mengurangi dampak kecemasan yang mungkin dapat mengganggu motivasi belajar mereka.
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